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Keong mas merupakan hama utama pada tanaman padi sawah.  

Pengendalian keong mas umumnya masih menggunakan pestisida 
kimia (sintetis). Penggunaan pestisida kimia menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan. Hal ini perlu penanganan khusus terhadap 

sisa racun yang mengendap pada air, tanah dan tanaman. Alternatif 
lain yang lebih aman dalam pengendalian keong mas diantaranya 

dengan memanfaatkan tanaman yang ramah lingkungan menjadi 

pestisida nabati. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pestisida nabati terhadap mortalitas dan rata-rata kecepatan waktu 
kematian hama keong mas (Pomacea canaliculata L). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non factorial 

dengan 4 perlakuan yaitu P0 (Tanpa pestisida Nabati), Pl 

(Pestisida Nabati Daun Salam), Pb (Pestisida Nabati Daun Jambu 

Biji) dan Pj (Pestisida Nabati Daun Jati) dengan dosis masing-
masing pestisida nabati 350 ml. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan pestisida nabati berpengaruh sangat  nyata 

terhadap mortalitas dan rata-rata kecepatan waktu kematian hama 
keong mas (Pomacea canaliculata L) dari 1  Hari Setelah Aplikasi 

(HAS)  hingga 4 Hari Setelah Aplikasi (HSA). 

 

Kata Kunci:    ABSTRACT 

Pestisida Nabati, 

Mortalitas, Hama, Keong 
Mas. 

 The golden snail is the main pest on rice plants. Control of golden snails 

generally still uses chemical pesticides (synthetic). The use of chemical 
pesticides has a negative impact on the environment. This requires special 

handling of residual toxins that settle in water, soil and plants. Another 
safer alternative in controlling golden snails is by utilizing environmentally 

friendly plants into vegetable pesticides. The purpose of the study was to 

determine the effect of botanical pesticides on mortality and the average time 
of death of the golden snail (Pomacea canaliculata L). This study used a 

non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments, 
namely P0 (No Vegetable Pesticide), Pl (Balai Leaf Pesticide), Pb 

(Vegetable Pesticide Leaf Guava) and Pj (Teak Leaf Vegetable Pesticide) 

with a dose of each. 350 ml of vegetable pesticide each. The results showed 
that the treatment of botanical pesticides had a very significant effect on 

mortality and the average time of death of the golden snail (Pomacea 

canaliculata L) from 1 DAP to 4 DAS. 
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PENDAHULUAN 

Keong mas merupakan hama utama pada tanaman padi sawah, baik sawah beririgasi 

maupun sawah tadah hujan yang tergenang air. Keong mas menyerang tanaman dari 
persemaian hingga tanaman pindah tanam sampai berumur satu bulan. Hewan bertubuh lunak 

ini memakan anakan tanaman padi yang masih muda dengan panjang 1-3 cm, sehingga 
mengakibatkan berkurangnya jumlah anakan. Mengurangi serangan keong mas serta menjaga 

populasi hama tetap di bawah ambang ekonomi  maka dilakukan upaya pengendalian secara 
alami. Usaha pengendalian hama keong mas harus dilakukan perencanaan secara maksimal baik 

dari persamaian, pindah tanam hingga pasca panen  (Handayani, 2013). 

Pengendalian hewan bertubuh lunak  pada tanaman padi umumnya masih 

menggunakan pestisida kimia (sintetis). Penggunaan pestisida kimia menimbulkan dampak 
negatif bagi lingkungan. Hal ini perlu penanganan khusus terhadap sisa racun yang mengendap 

pada air, tanah dan tanaman. Maka dari itu, perlu solusi lain yang lebih efektif dan efisien untuk 
mengurangai serangan keong mas diantaranya memanfaatkan tanaman yang aman terhadap 

lingkungan menjadi pestisida alami (Syauquk, 2022). Beberapa tanaman yang bisa dimanfaatkan 
menjadi sumber pestisida nabati diantaranya, tanaman salam, tanaman jati, dan tanaman jambu 

biji.  

Tanaman jati dengan bahasa latin Tectona grandis L. adalah salah satu tumbuhan berkayu 

sangat kebal dari serangan hama dan penyakit. Tanaman ini sering digunakan dalam industri 
makanan, industri farmasi dan sebagai pestisida nabati. Tanaman jati menghasilkan senyawa 

fenolik yang berperan sebagai antifeedan, penarik serangga penyerbuk, antioksidan, 
menghambat pigmentasi tanaman dan fungisida nabati (Astiti, 2017).  Sesuai dengan pendapat 

Astiti dan Sudirga (2014), bahwa ekstrak metanol daun jati efektif menekan pertumbuhan jamur 
Aspergillus flavus yaitu jamur yang menyerang hasil produksi pertanian setelah panen. 

Jambu biji juga termasuk tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati. Kandungan 
beberapa senyawa kimia yang terdapat dalam tanaman jambu biji diantaranya seperti saponin, 

flavonoid, tannin serta miyak atsiri. Senyawa kimia tersebut berfungsi ebagai racun hewan dan 
serangga, mengganggu sistem pernapasan, menghambat penetasan telur dan pembentukam kulit 

larva dan sebagai anti jamur dan virus. Hasil penelitian membuktikan bahwa etanol daun jambu 
biji dapat membunuh larva Musca dosmetica (Nurhayati & Sukesi, 2018). Sesuai dengan pendapat   

Yana (2018), bahwa hasil ekstraksi daun jambu biji mampu mencegah telur keong mas menetas 
pada konsentrasi 3% dan dapat membunuh keong emas dengan konsentrasi dari 1% sampai 

dengan 3%.   

Tumbuhan lain yang ramah lingkungan dan mudah terurai hingga dapat dijadikan 

sebagai pestisida nabati termasuk juga daun salam (Syzygium polyanthum). Sebagai jenis tanaman 

rempah-rempah dan digunakan dalam meningkatkan cita rasa masakan, tanaman salam sangat 
digemari oleh masyarakat. Bagian dari tanaman salam berupa daun dari zaman dahulu sering 

dimanfaatkan sebagai obat alami bagi penderita diare, mengurangi penyakit sendi, penyumbatan 
pembulu darah, kadar lemak darah tinggi, melancarkan peredaran darah, infeksi lambung, 
pruritus, dan penyakit diabetes (Harismah & Chusniatun, 2016).  Hasil penelitian Susiwati et al., 

(2017), daun salam bisa digunakan sebagai pestisida alami karena mengandung senyawa kimia 

berupa flavonoid dan minyak atsiri.  Senyawa kimia tersebut berfungsi sebagai zat racun  
penghambat makan, mengganggu proses penyerapan air dan sebagai racun yang dapat 

mematikan serangga. Rivai et al., (2019), menyebutkan daun salam mengandung senyawa 
flavonoid sebesar 0,512%, dan tanin sebesar 0,1688%. Sesuai dengan pendapat Erli et al., (2015), 

kandungan minyak atsiri pada tanaman salam (Syzygium polyanthum) dengan dosis 0,4 ml dapat 

menyebabkan kematian rayap tertinggi C.curvignathus L. dengan nilai mortalitas sebesar 100%. 

Dari uraian diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh beberapa 
pestisida nabati terhadap mortalitas dan rata-rata waktu kematian hama keong mas Pomacea 

canaliculata L. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh beberapa pestisida nabati 

terhadap terhadap mortalitas dan rata-rata waktu kematian hama keong mas (Pomacea 
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canaliculata L.). Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya petani serta menambah wawasan mahasiswa tentang tanaman yang 
ramah lingkungan dan dapat terurai disekitar lingkungan serta dapat dimanfaatkan sebagai 
pestisida nabati dalam mengendalikan hama pada umumnya dan hama keong mas (Pomacea 

canaliculata L.) khususnya. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 di Laboratorium Terpadu Politeknik 

Indonesia Venezuela yang terletak di desa Cot Suruy kecamatan Ingin Jaya kabupaten Aceh 
Besar.  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ember, timba, kain kasa, botol ukuran 

1,5 liter, gelas plastik ukuran 350 ml, blender, corong, pisau, kamera dan spidol. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah hama keong mas, air, kangkung, daun 

pepaya, daun jati, daun salam dan daun jambu biji. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap non faktorial dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 satuan percobaan. Perlakuan terdiri dari: 
Po : Tanpa pestisida nabati 

Pl : Pestisida nabati daun salam 
Pb : Pestisida nabati daun jambu biji 

Pj :  Pestisida nabati daun jati 

Pelaksanaan Penelitian 

1.  Pengumpulan Keong mas (Pomacea canaliculata L.)  

Pengumpulan hama keong mas (Pomacea canaliculata L.) diawali dengan mengumpulkan 

keong mas di lapangan kemudian dimasukkan ke dalam ember yang diberikan pakan alternatif 
tanaman kangkung. 

2.  Pembuatan Beberapa Pestisida Nabati  

    Pembuatan pestisida nabati dengan cara mengumpulkan daun salam, daun jambu biji 

dan daun jati, masing-masing berjumlah 1 kg.  Daun-daun tersebut dibersihkan, lalu dipotong 
kecil-kecil dan diblender dengan penambahan air sebanyak 1 liter.  Selanjudnya disaring dan 

dimasukkan ke dalam botol. 

3.  Aplikasi Pestidida Nabati 

Aplikasi pestisida nabati dari daun salam, jambu biji, dan daun jati, dengan dosis 350 ml 
dicampur dengan air sebanyak 1 liter sampai homogen. Kemudian dimasukkan ke dalam ember 

yang sudah ada keong mas dengan jumlah 10 ekor. Semua perlakuan diulang sebanyak 3 kali 
ulangan.  

Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah keong mas yang mati setelah 

perlakuan dengan pestisida nabati dan menghitung rata-rata kecepatan waktu kematian keong 

mas. Pengamatan dilakukan setiap hari pada pukul 16.00 WIB selama 4 hari berturut-turut.  

Rumus menghitung mortalitas keong mas: 

P0 =
𝑡

𝑛 
 𝑥 100% 
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Rumus menghitung rata-rata kecepatan waktu kematian: 

V = T1N1 + T2N2 + T3N3 + T4N4 + … … … … … … … … … + TnNn 

                                                           n 

Analisis Data 

Data mortalitas dan rata-rata kecepatan waktu kematian keong mas dianalisis menggunakan 

rerata dan standar error  melalui program Anova. 

Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mortalitas Hama Keong Mas (Pomacea canaliculata L.) 

Hasil analisis data sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian pestisida nabati berbeda sangat 
nyata dengan kontrol dan berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas hama keong mas 
(Pomacea canaliculata L.) pada 1 Hari Setelah Aplikasi (HSA), 2 HSA, 3 HSA dan 4 HSA. Rata-
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rata mortalitas tertinggi diperoleh pada aplikasi pestisida nabati daun salan, diikuti oleh daun 
jambu biji dan terendah diperoleh pada aplikasi daun jati. Hal ini disebakan karena masing-

masing pestisida nabati mempunyai senyawa kimia yang dapat menyebabkan kematian hama 
keong mas. Rata-rata mortalitas hama keong mas disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Rata-Rata Mortalitas Hama Keong Mas Setelah Aplikasi Pestisida Nabati 1 HSA sampai 
dengan 4 HSA 

Perlakuan Rata-Rata Mortalitas Hama Keong Mas (Hari) 

 1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

P0 0,00a 0,00a 0,00a 0,00a 

Pl 1,00a 6,67b 9,33c 10,00c 

Pb 0,00a 5,67b 9,00c 10,00c 

Pj 2,33b 3,00ab 4,00b   5,33b 

BNT 2,05 4,14 1,46 1,06 

KK 42,26 31,96 14,09 5,52 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa rata-rata mortalitas hama keong mas pada 1 HSA 
diperoleh pada aplikasi pestisida nabati daun jati (Pj) sebesar 2,33, diikuti oleh aplikasi pestisida 

daun salam (Pl) sebesar 1,00 dan tidak berpengaruh nyata diperoleh pada aplikasi pestisida daun 
jambu biji sebesar 0,00. Aplikasi pestisida nabati pada 1 HSA berpengaruh terhadap mortalitas 

hama sebesar 2,33 dibandingkan dengan aplikasi pestisida nabati dari daun jambu biji. Hal ini 
disebabkan karena pada daun jati terdapat zat fenolik dan alelopati sehingga dapat mematikan 

hama keong mas. Fajri (2018), menyatakan bahwa pemberian ekstrak alelopati dari daun jati 
pada konsentrasi 100% dapat menurunkan pertumbuhan tunas rumput teki terbesar. Menurut 

Astiti (2017), senyawa fenolik yang terdapat dalam daun jati berperan sebagai insektisida dan 
fungisida yang bersifat sebagai antifeedan atau penolak makan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Farida & Ratnasari (2019), bahwa konsentrasi 30% asap cair serbuk gergaji kayu jati sangat 
efektif memengaruhi mortalitas Aphis gossypii. 

Aplikasi pestisida nabati 2 HSA dengan rata-rata mortalitas hama keong mas tertinggi 
diperoleh pada pestisida nabati dari daun salam sebesar 6,67. Kemudian diikuti oleh pestisida 

nabati dari daun jambu biji sebesar 5,67 dan mortalitas terendah diperoleh pada aplikasi 
pestisida nabati dari daun jati yaitu sebesar 3,00. Begitu juga aplikasi pestisida nabati 3 HSA 

dengan rata-rata mortalitas hama keong mas tertinggi diperoleh pada pestisida nabati dari daun 
salam sebesar 9,33. Kemudian diikuti oleh pestisida nabati dari daun jambu biji sebesar 9,00 dan 

mortalitas terendah diperoleh pada aplikasi pestisida nabati dari daun jati yaitu sebesar 4,00. 
selanjudnya pada 4 HSA rata-rata mortalitas tertinggi diperoleh pada aplikasi pestisida nabati 

daun salam dan daun jambu biji,  sedangkan terendah pada aplikasi daun jati yaitu sebesar 5,33. 

Aplikasi pestisida nabati dari daun salam sangat efektif membunuh hama keong mas dari 

2 HSA sampai dengan 4 HSA. Hal ini disebabkan karena daun salam mengandung zat kimia 
berupa flavonoid dan minyak atsiri yang dapat menyimpan racun  serta  racun tersebut 

menyebabkan kematian serangga hama (Susiwati et al., 2017). Menurut Noveriza & 
Miftakhurohmah (2020), larutan methanol pada daun salam dapat menunda pertumbuhan 
jamur Fusarium oxysporum pada media padat dan efektif mengurangi jumlah spora aseksual serta 

bobot sel jamur pada media cair. Windari et al., (2021) menyatakan bahwa aplikasi insektisida 
nabati dari larutan daun salam (Syzygium polyanthum) efektif membunuh nyamuk Aides aegypti 

lebih dari 50%. Sesuai dengan pendapat Ali & Sonia (2021), bahwa ekstrak daun salam efektif 

menghambat jamur Aspergillus sp sebesar 31,25%. 

Aplikasi pestisida nabati yang juga efektif terhadap mortalitas hama keong mas setelah 

daun salam adalah daun jambu biji dari 2 HSA, 3 HSA dan 4 HSA. Hal ini dapat terjadi karena 
daun jambu biji terdapat zat kimia berupa saponin, flavonoid, tannin dan minyak atsiri. 

Kandungan senyawa kimia tersebut menggangu pada proses pernafasan, mengganggu otot, 
dinding sel pada larva dari serangga hama. Triyadi (2012), menyatakan bahwa ekstrak daun 
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jambu biji mempunyai potensi daya bunuh dan mampu membunuh larva Aides. aegypti dengan 

konsentrasi di atas 10%. Selain itu ekstrak daun jambu biji mempunyai efek sublethal terhadap 
larva Aides aegypti, terlihat dari adanya kerusakan morfologi larva perilaku larva serta adanya 

penghambatan perkembangan pada larva dan pupa. Menurut Yana (2018), hasil ekstraksi daun 
jambu biji dapat dijadikan sebagai racun telur (ovisida) karena dapat mencegah atau 

menghambat telur keong mas menetas. Sesuai dengan pendapat Nurhayati & Sukesi (2018),  
kandungan etil alkohol dari daun jambu biji efektif membunuh larva Musca domestica lebih dari 

50%. 

selanjudnya penggunaan pestisida nabati dari daun jati pada 2 HSA, 3 HSA dan 4 HSA 

pengaruhnya terhadapkematian hama keong mas mengalami penurunan yang signifikan bila 
dibandingkan dengan aplikasi pestisida dari daun salam dan daun jambu biji. Hal ini disebabkan 

karena daun jati mengandung senyawa fenolik dan alelopati yang dapat mematikan hama keong 
mas secara pelan-pelan. 

Kecepatan Waktu Kematian Hama Keong Mas (Pomacea canaliculata L.) 

Hasil analisis data sidik ragam dapat diketahui bahwa aplikasi pestisida nabati berbeda 

sangat nyata dengan kontrol dan berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata kecepatan waktu 
kematian hama keong mas (Pomacea canaliculata L.) pada 1 HSA, 2 HSA, 3 HSA dan 4 HSA. 

Rata-rata kecepatan waktu kematian keong mas dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Rata-rata Kecepatan waktu kematian Pomacea canaliculata L setelah aplikasi beberapa 

Perasan Pestisida Nabati 

Perlakuan Rata-Rata Kecepatan Waktu kematian (jam) 

P0 0,00a 

Pl 56,00b 

Pb 60,00b 

Pj 56,33b 

BNT 21,07 

KK 21,75 

Rata-rata kecepatan waktu kematian keong mas paling cepat terdapat pada perlakuan Pl 

(pestisida nabati daun salam) yaitu 56,00 jam,. Hal ini diduga karena daun salam mengandung 
senyawa kimia flavonoid dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai zat kimia yang mengandung 

racun sehingga racun tersebut dapat mematikan serangga hama (Susiwati et al., 2017). Rata-rata 
kecepatan waktu kematian kedua diperoleh pada perlakuan Pj (pestisida nabati daun jati) yaitu 
56,33 jam.  Hal ini disebabkan karena kandungan senyawa fenolik dan alelopati yang dapat 

mematikan hama keong mas. Rata-rata kecepatan waktu kematian terlambat diperoleh pada 
perlakuan Pb (pestisida nabati daun jambu biji) yaitu 60,00 jam. Daun jambu biji mengandung 

saponin, flavonoid, tannin dan minyak atsiri. Kandungan senyawa kimia tersebut menggangu 
pada proses pernafasan, mengganggu otot, dinding sel pada larva dari serangga hama. 

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan pestisida nabati telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu yang menunjukkan keefektifan pestisida nabati sebagai pengendali hama. 

Penelitian terkait pengendalian ulat grayak dan ulat krop yang menggunakan ekstrak daun 
ketapang, daun sirsak, daun babadotan, dan serai berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas 

hama pada tanaman kubis dan tanaman bawang daun (Batubara et al., 2021; Elsheikh et al., 
2013; Mujib et al., 2014; Yuliani et al., 2020). Rodentisida nabati papain papaya sebagai 

alternatif pengendali mencit (Pramestuti et al., 2018), pengendalian siput setengah telanjang 
menggunakan ekstrak daun sirsak, kirinyuh, serai, dan rimpang lengkuas (Sabina & Wahyuni, 

2019). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan data dapat disimpulkan bahwa aplikasi pestisida nabati 

daun salam memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata terhadap mortalitas dan rata-rata 
kecepatan waktu kematian hama keong mas (Pomacea canaliculata L.). 

Saran 
Penggunaan pestisida nabati terbukti lebih praktis, hemat biaya dan ramah lingkungan. 

Diharakan petani pada umumnya untuk mengurangi pemakaian pestisida kimia dan 
menggantinya dengan pestisida nabati daun salam dengan dosis 350 ml/liter air. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Yayasan PENA, Direktorat Poliven dan 

anggota penelitian yang telah memberikan saran dan kritikan dalam menyelesaikan penelitian 
ini dengan baik dan lancar.  
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